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ABSTRAK 
 
Pada penelitian ini telah dilakukan sintesis material konduktif yang merupakan komposit polimer dari 
polianilin dan selulosa yang berasal dari tanah gambut. Polianilin (PANI) memiliki sifat fisik yang kaku 
sehingga dikompositkan dengan selulosa sebagai matriks agar diperoleh polimer yang elastis. Sintesis 
komposit PANI-selulosa diawali dengan melakukan swelling selulosa menggunakan dimetil sulfoksida. 
Pada sintesis komposit dilakukan variasi massa anilin yaitu 0,5g, 1g, dan 1,5g. Konduktivitas dan 
karakter morfologinya ditentukan masing-masing dengan Electrochemical Impedance Spectroscopy 
(EIS) dan Transmission Electron Microscope (TEM). Berdasarkan hasil pengukuran konduktivitas, 
komposit PANI-selulosa yang memiliki nilai konduktivitas tertinggi adalah komposit dengan jumlah anilin 
1,5 g, yakni 1,57x10-3- 5,32x10-3S/cm. Karakterisasi dengan menggunakan TEM menunjukkan bahwa 
anilin masuk ke dalam ruang antar struktur selulosa sehingga terlihat selulosa membungkus polianilin. 
 
Kata kunci:  polimer konduktif, polianilina-selulosa, gambut 
 
PENDAHULUAN 
     Material konduktif yang dikembangkan  saat 
ini adalah material yang berasal dari senyawa 
anorganik. Penggunaan material anorganik 
menjadi masalah karena tidak dapat diolah 
secara alamiah. Oleh karena itu, material yang 
mulai dikembangkan adalah material dari polimer 
organik seperti polianilin (PANI), poliasetilena 
dan polipirol. Polianilin merupakan polimer yang 
sering digunakan diantara polimer-polimer 
tersebut karena memiliki kestabilan dan 
konduktivitas yang tinggi, dan mudah disintesis 
(Chauduri, et al., 2006). 
     Paoli and Mitzakoff (1999) menjelaskan 
bahwa PANI memiliki sifat material yang kaku 
sehingga sulit untuk dikemas menjadi bentuk 
yang fleksibel dan terbatas pada aplikasi 
tertentu. Polianilin dikompositkan dengan matriks 
seperti karet dan plastik, agar menghasilkan 
material dengan kekuatan mekanik dan 
konduktivitas yang tinggi. Namun perkembangan 
pemanfaatan matriks PANI mulai bergeser ke 
arah biopolimer, yaitu salah satunya dengan 
menggunakan selulosa. 
     Selulosa  merupakan salah satu jenis 
karbohidrat penyusun dinding sel tumbuhan. 
Tumbuhan yang sudah mati terdegradasi 
menjadi tanah gambut sehingga tanah gambut 
memiliki kadar selulosa yang cukup tinggi. 
Sanjaya (2001) menyatakan kandungan 
senyawa utama pada tanah gambut dari hasil 
degradasi kayu keras yaitu selulosa 45%, 
hemiselulosa 30%, lignin 20%, dan senyawa 
ekstraktif 5%. Meskipun kadar selulosa pada 
tanah gambut cukup tinggi, namun belum 
ditemukan publikasi mengenai cara isolasi 
selulosa dari tanah gambut.  
     Pembuatan komposit dilakukan dengan 
proses swelling yaitu suatu metode yang 
digunakan untuk mendapatkan serat selulosa 
yang tergenerasi, delignifikasi selulosa dan 
modifikasi selulosa pada kondisi fase reaksi 
homogen maupun heterogen. Pelarut yang 
digunakan akan memberikan hasil yang berbeda 
pada pengembangan selulosa. Menurut Ludmila, 
et al. (2008), pengembangan α-selulosa dengan 
menggunakan DMSO (Dimetil Sulfoksida) lebih 
baik dibandingkan dengan pelarut lainnya, 
dengan  nilai persen swelling dan fraksi mol 
swelling berturut-turut adalah 95,49 dan 1,98%.     
     Berdasarkan hal di atas dilakukan ekstraksi α-
selulosa dari tanah gambut dan penentuan 
kadarnya. Selanjutnya, dilakukan sintesis 
material konduktif komposit PANI-selulosa dari 
tanah gambut sebagai bahan dasar baterai 
sekunder dengan menggunakan DMSO sebagai 
agen swelling. Karakterisasi hasil sintesis 
komposit PANI-selulosa dengan menggunakan 
Electrochemical Impedance Spectroscopy (EIS) 
dan Transmission Electron Microscopy (TEM). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat 
     Alat yang digunakan antara lain alat gelas, 
corong buchner, desikator, Electrochemical 
Impedance Spectroscopy dengan frekuensi 20 
Hz-2MHz, kertas saring, magnetic stirrer, mortar 
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dan alu, neraca analitik, oven, pemanas listrik, 
spatula, Transmission Electron Microscopy, 
termometer, dan pompa vakum. 
 
Bahan  
     Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain tanah gambut, akuades (H2O), anilin 
(C6H5NH2), asam sulfat (H2SO4), aseton 
(CH3COCH3), dimetil sulfoksida ((CH3)2SO), 
etanol (CH3CH2OH), ammonium persulfat 
(NH4)2S2O8 , natrium hidroksida (NaOH), dan 
asam klorida (HCl).  
 
Cara Kerja 
Penghilangan Senyawa Humat (Tan, 1994) 
     Tanah gambut ditimbang kurang lebih          
50 gram dan dimasukkan dalam beaker     500 
mL. Kemudian dimasukan larutan NaOH     0,1 N 
ke dalam beaker yang berisi tanah gambut. 
Campuran tersebut dibiarkan selama 24 jam. 
Kemudian campuran tersebut disaring dengan 
kertas saring. Diambil residu pada hasil 
penyaringan, kemudian dikeringkan pada suhu 
60°C. Residu yang sudah kering kemudian 
ditimbang dan dimasukkan dalam gelas beaker 
untuk percobaan selanjutnya.  
 
Delignifikasi (Hamisan, 2009) 
     Delignifikasi dilakukan dengan menggunakan 
larutan NaOH. Sebanyak  20 gr tanah gambut 
dimasukan dalam labu destilasi. Kemudian  
dimasukkan 200 mL NaOH 2% (w/v) pada labu 
destilasi yang berisi tanah gambut. Kemudian 
larutan direfluks selama   3 jam pada suhu 90°C. 
Setelah direfluks larutan tersebut disaring 
dengan kertas saring. Residu yang dihasilkan 
kemudian digunakan untuk percobaan 
selanjutnya. 
 
Ekstraksi α-Selulosa dari Tanah Gambut       
(Mo, et al., 2009) 
     Sejumlah 100 mL H2SO4 7% dimasukkan ke 
dalam labu leher tiga yang berisi 10 gr tanah 
gambut. Campuran direfluks pada suhu 600C 
selama 2 jam kemudian ditambahkan  50 mL 
NaOH 17,5% dan direfluks kembali selama 1,5 
jam. Selanjutnya campuran didinginkan pada 
suhu ruang, disaring dan dicuci dengan akuades 
hingga filtrat tidak berwarna. Residu dicuci 
dengan etanol dan dikeringkan pada suhu 500C 
selama 10 jam dan didinginkan dalam desikator. 
Uji              α-selulosa dilakukan dengan 
menggunakan metode SNI 0444:2009. 
 
Pembuatan Komposit (Mo, et al., 2009) 
     Selulosa sebanyak 0,5g dilakukan proses 
swelling selama 1 jam dalam 25 mL DMSO. 
Anilin ditambahkan ke dalam campuran dengan 
variasi jumlah yaitu: 0,5g; 1g; dan 1,5g. 
Campuran diaduk selama 1 jam menggunakan 
magnetic stirrer. Kemudian ditambahkan 50 mL 
larutan HCl 1 M dan dilanjutkan dengan 
penambahan APS secara perlahan dengan 
perbandingan mol APS terhadap anilin yaitu 3:4. 
Campuran diaduk kembali selama 30 menit. 
Proses polimerisasi dilakukan selama 24 jam 
pada suhu kamar. Setelah proses polimerisasi 
selesai, campuran disaring menggunakan corong 
buchner. Komposit polianilin-selulosa yang 
dihasilkan kemudian dicuci dengan 100 mL 
larutan HCl 0,2 M dan dilanjutkan dengan       
100 mL aseton. Komposit polianilin-selulosa 
kemudian dikeringkan pada suhu 600C selama 
24 jam dan kemudian disimpan dalam desikator. 
 
Karakterisasi 
     Karakterisasi yang dilakukan pada komposit 
meliputi karakterisasi menggunakan 
Electrochemical Impedance Spectroscopy (EIS), 
dan Transmission Electron Miscroscopy (TEM). 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Preparasi Selulosa  
     Preparasi sampel bertujuan menghilangkan 
zat yang bersifat amorf seperti lignin. Preparasi 
dilakukan sesuai dengan metode oleh Tan 
(1994) yaitu metode penghilangan senyawa 
humat. Delignifikasi sesuai dengan metode oleh 
Hamisan (2009), dan ekstraksi selulosa sesuai 
dengan metode oleh Mo, et al. (2009). 
Penghilangan senyawa humat pada tanah 
gambut dilakukan dengan cara perendaman 
menggunakan NaOH 0,1 N, (Tan, 1994). 
     Proses delignifikasi dilakukan dengan 
menggunakan larutan NaOH 2% (w/v) dan pada 
suhu 90°C. Menurut Hamisan (2009) larutan 
NaOH 2% (w/v) dapat melarutkan lignin dan 
hemiselulosa yang terdapat pada sampel. Lignin 
pada senyawa tersebut ditandai dengan adanya 
larutan yang berwarna hitam pekat (black liquor). 
Warna hitam yang ditimbulkan saat pemanasan 
dengan NaOH merupakan indikasi dari 
terlarutnya senyawa-senyawa yang memiliki 
gugus kromofor yaitu gugus yang memiliki ikatan 
rangkap terkonjugasi yang menyebabkan suatu 
senyawa memiliki warna. Lignin yang telah 
terpisah ditandai dengan filtrat sampel yang 
berwarna jernih. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
penambahan asam sulfat pekat, dikarenakan 
lignin akan membentuk endapan dalam asam 
sulfat pekat. Mekanisme sederhana dari 
degradasi lignin oleh nukleofil basa dapat dilihat 
pada Gambar 1 
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Gambar 1. Mekanisme degradasi lignin oleh 
Nukleofil OH (Fessenden dan Fessenden, 1994) 
 
     Suryati (2008) mengatakan degradasi lignin 
diawali oleh penyerangan atom H yang terikat 
pada gugus OH fenolik oleh ion hidroksi (OH) 
dari NaOH. Atom H pada bagian tersebut bersifat 
asam karena terikat pada atom O yang memiliki 
keelektronegatifan besar. Atom O yang lebih 
elektronegatif akan menarik elektron pada atom 
H, sehingga atom H akan bermuatan parsial 
positif (∂+) dan mudah lepas menjadi ion H+. 
Keasaman juga dipengaruhi oleh efek resonansi 
dari gugus alkil pada posisi para, sehingga atom 
H pada gugus fenolik akan bersifat lebih asam. 
Reaksi selanjutnya adalah pemutusan ikatan aril-
eter dan karbon-karbon menghasilkan fragmen 
yang larut dalam NaOH. Indikasi banyaknya 
lignin yang larut dengan randemen sebesar 
21,96% dan dapat dilihat warna sampel lebih 
cerah. 
          Ekstraksi α-selulosa dari tanah gambut 
menggunakan asam sulfat untuk melarutkan 
mineral yang terdapat pada sampel dan dicuci 
menggunakan natrium hidoksida untuk 
menghilangkan sisa lignin yang terdapat pada 
sampel. Sampel selulosa dicuci kembali dengan 
menggunakan etanol untuk menghilangkan sisa 
pengotor senyawa organik pada sampel, hal ini 
disebutkan oleh Mo, et al. (2009).  Pengujian α-
selulosa dilakukan menggunakan metode SNI 
0444:2009. Selulosa diekstraksi dengan larutan 
natrium hidroksida 17,5%. Bagian terlarut yang 
terdiri dari selulosa beta dan gamma, dioksidasi 
oleh kalium dikromat kemudian ditentukan 
secara titrimetri dan peroleh kadar α-selulosa 
sebesar 94,56%. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur molekul selulosa    (Bobleter, 
1994) 
 
     Pada penelitian ini dihasilkan pulp berwarna 
coklat. Hal ini dimungkinkan masih ada sisa 
lignin hasil depolimerisasi. Sisa kromofor ini 
dapat dihilangkan dengan proses bleaching 
(pemucatan). Suryati (2008) menyatakan proses 
bleaching bertujuan untuk menghilangkan sisa 
lignin dalam pulp. Pada proses ini molekul-
molekul penyerap warna (mengandung kromofor) 
akan dioksidasi sehingga menjadi polar dan larut 
dalam air. Proses bleaching akan membuat 
warna pulp menjadi lebih cerah atau putih 
dengan menggunakan raegen pemutih. 
     Sebagian besar reagen pemutih adalah 
oksidator kuat, dan reagen pemutih lebih 
menyerang lignin dibandingkan selulosa, karena 
molekul lignin banyak mengandung gugus 
kromofor atau ikatan rangkap yang kaya akan 
elektron. Pada penelitian ini reagen yang 
digunakan sebagai reagen pemutih adalah 
larutan natrium hipoklorit (NaOCl) yang dibeli di 
pasaran dengan konsentrasi 30%. Reagen 
NaOCl ini murah, mudah didapat, dan tidak 
berbahaya. Suryati (2008) mengatakan, ion 
hipoklorit yang bermuatan negatif adalah 
nukleofil yang mudah diadisi pada tempat-tempat 
yang bermuatan positif pada lignin. Tempat-
tempat tersebut adalah struktur karbonil dan 
ikatan rangkap terkonjugasi. Ion hipoklorit 
merupakan pengoksidasi kuat dan akan 
memecah ikatan C-C dalam struktur tersebut. 
     Proses bleaching menggunakan kaporit 
(larutan pemutih teknis) berjalan lambat, oleh 
karena itu dilakukan penambahan 1 gr NaOH 
agar proses bleaching berjalan lebih cepat, ini 
disebabkan oleh larutan hipoklorit yang bekerja 
lebih optimum pada pH 7 (netral). Suryati (2008) 
juga mengatakan bahwa penambahan NaOH 
membantu proses pelarutan sisa-sisa lignin yang 
sudah teroksidasi sehingga menjadi senyawa 
polar yang mudah larut dalam pelarut polar.  
     Proses bleaching dan selulosa hasil dari 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3 dan 
Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
                     
 
(a)                           (b)                  
Gambar 3. Proses bleaching (a) satu kali dan (b) 
dua kali  
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Gambar 4. Selulosa dari tanah gambut 
 
Sintesis Komposit PANI-Selulosa 
     Sampel selulosa yang berperan sebagai 
matriks, diberi variasi perlakuan pengembangan 
sebelum membentuk komposit dengan polimer 
PANI. Selain itu, dilakukan variasi massa anilin 
yang ditambahkan pada selulosa untuk melihat 
jumlah massa anilin yang optimal pada 
pembentukkan komposit. 
     Selulosa memiliki ikatan silang yang terdiri 
dari ikatan hidrogen antar molekul yang 
menghalangi molekul lain untuk masuk dan 
berinteraksi dengan selulosa. Larutan DMSO 
digunakan untuk memutuskan ikatan hidrogen 
dan mengaktifkan gugus hidroksil pada selulosa 
sehingga molekul anilin dapat masuk ke dalam 
selulosa. Ludmila, et al. (2008) menggunakan 
DMSO untuk mengembangkan selulosa hingga 
95,49% dari kondisi awal selulosa, dan Boluk 
(2005) juga mengatakan DMSO dapat 
mengembangkan selulosa pada kayu sampai 
40% dari keadaan awalnya. Selain itu DMSO 
juga mampu melarutkan anilin, ammonium 
persulat, dan asam klorida.  
 
NH NH NH
H Cl
SO
CH3
CH3
+
Emeraldine Base (Biru)
NH NH N
n
n
Emeraldine Salt (Hijau)
 
 
Gambar 5. Mekanisme gangguan proses 
protonasi polianilina oleh DMSO (Fu, 1996)   
         
     Selulosa yang telah mengembang dan 
mengandung anilin serta HCl, dipolimerisasi 
menggunakan inisiator berupa ammonium 
peroksidisulfat (APS) dengan rumus molekul 
((NH4)2S2O8). Menurut Ram dan Palaniappan 
(2004) apabila digunakan inisiator K2Cr2O7 atau 
((NH4)2S2O8) akan meningkatkan konduktivitas 
dan viskositas pada polimer PANI. Pemilihan 
((NH4)2S2O8) sebagai inisiator didasarkan pada 
kelarutan ion NH4
+ yang lebih tinggi di dalam 
asam dibandingkan ion K+, sehingga inisiator 
dapat dicuci dengan mudah setelah polimer 
PANI terbentuk. Penentuan perbandingan massa 
anilin dengan inisiator adalah 3:4, dimana 
perbandingan ini didasarkan pada penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Li, et al. (2010). 
Pada penelitian tersebut, jumlah massa anilin 
divariasikan terhadap jumlah APS dan dikatakan 
bahwa perbandingan paling tepat anilin terhadap 
APS adalah 3:4. Bila jumlah massa anilin yang 
ditambahkan berlebih, maka PANI yang 
dihasilkan menurun sebesar 30% karena 
kekurangan inisiator. Sebaliknya, apabila jumlah 
inisiator ditambahkan secara berlebih, maka 
akan menyebabkan terbentuknya residu yang 
tidak diharapkan berupa leucoemeraldine, 
pernigranilin dan oligomer dengan rantai cukup 
panjang. 
     Metode polimerisasi anilin menggunakan 
metode oksidasi yang menghasilkan PANI dalam 
bentuk garam emeraldine (PANI EB) yang 
memiliki tingkat oksidasi sebagian (50%) 
sehingga mudah mengalami reduksi dan 
oksidasi. Rekasi polimerisasi anilin dapat dilihat 
pada Gambar 6. Pada proses polimerisasi anilin 
masih terdapat zat-zat pengotor yang merupakan 
produk samping reaksi seperti HCl, H2SO4, 
(NH4)2SO4 dan sisa inisiator  yang tidak habis 
bereaksi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Reaksi polimerisasi PANI  (Stejskal, 
2002)       
 
     Pembentukan PANI dilakukan secara  in situ 
di dalam serat selulosa, sehingga pada saat 
yang bersamaan akan terbentuk komposit antara 
selulosa dan PANI. Komposit dicuci dengan 
menggunakan aseton (CH3COCH3) karena 
aseton memiliki kemampuan untuk melarutkan 
residu anilin yang tidak bereaksi sempurna ketika 
membentuk PANI ES, seperti oligomer dari 
anilin, leucoemeraldine, dan penigranilin. 
NH
n
 
NH NH NH
+ . +
.
Cl- Cl-
NH
2
.HCl + 5 n (NH4)2S2O84 n
+
2 n HCl + 5 n H2SO4 + 5 n (NN4)2SO4
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Keberadaan residu-residu tersebut dapat 
menurunkan kristalinitas emeraldine yang 
terbentuk, sehingga perlu dilakukan pencucian 
pada sampel. Sampel dikeringkan pada suhu 
60°C dengan oven tertutup atau oven vakum 
dilakukan untuk menghilangkan aseton yang 
digunakan untuk mencuci komposit. 
 
Karakterisasi Sampel 
     Karakterisasi komposit polianilin-selulosa 
pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan EIS, dan TEM.  Analisis dengan 
EIS bertujuan untuk mengetahui nilai 
konduktivitas komposit. Sedangkan TEM 
bertujuani untuk mengetahui morfologi komposit. 
Analisis konduktivitas dilakukan melalui proses 
swelling terdiri dari empat variasi massa anilin 
yaitu 0,5g, 1,0g, dan     1,5 g. Analisis morfologi 
hanya dilakukan terhadap komposit dengan nilai 
konduktivitas tertinggi. 
 
Electrochemical Impedance Spectroscopy (EIS) 
     Hasil pengukuran konduktivitas dilakukan 
menggunakan EIS. Hasil pengukuran  dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 7. 
 
Tabel 1. Perbandingan Nilai Konduktivitas 
Komposit Polianilin-Selulosa dan Polianilina 
Murni   
                  
     Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa 
nilai konduktivitas antara 1,0g–1,5g tidak 
berbeda sedangkan pada massa 0,5g nilai 
konduktivitasnya berbeda dengan nilai 
konduktivitas pada massa 1,0g, dan 1,5g. Secara 
keseluruhan, nilai konduktivitas komposit 
polianilin-selulosa yang dihasilkan dalam 
penelitian ini yaitu berada pada kisaran 10-5-10-2 
S/cm. Menurut Heeger, et al. (2000) suatu bahan 
yang nilai konduktivitasnya pada kisaran 10-6 
sampai 102 S/cm digolongkan sebagai bahan 
yang bersifat semikonduktor. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa komposit PANI-
selulosa yang dihasilkan bersifat semikonduktor.  
Nilai konduktivitas komposit polianilin-selulosa 
yang ditampilkan dalam gambar tersebut 
merupakan nilai konduktivitas pada frekuensi  20 
Hz, 200 Hz, 2000 Hz, 20000 Hz, 200000 Hz, 
2000000 Hz yang merupakan perwakilan dari 
nilai konduktivitas  pada keseluruhan frekuensi. 
Hal tersebut dilakukan agar tampilan grafiknya 
menjadi lebih sederhana dan mudah untuk 
dipahami. Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat 
bahwa nilai konduktivitas cenderung stabil pada 
rentang frekuensi 200 Hz - 2000000 Hz. Hal 
tersebut dikarenakan nilai impedansi yang 
cenderung stabil pada rentang frekuensi 
tersebut. Nilai impedansi yang cenderung stabil 
ini disebabkan oleh jumlah muatan elektron yang 
mengalir yang juga cukup stabil. 
 
 
 
Gambar 7. Grafik frekuensi terhadap 
konduktivitas komposit polianilin-selulosa melalui 
proses swelling           
 
     Berdasarkan nilai konduktivitas di atas juga 
dapat dilihat bahwa nilai konduktivitas polianilina 
murni lebih besar daripada nilai konduktivitas 
komposit polianilina-selulosa. Hal ini disebabkan 
adanya DMSO yang dapat mengganggu proses 
protonasi gugus imin sehingga jumlah polianilin 
yang mengalami proses doping lebih sedikit. Fu 
(1996) menyatakan semakin sedikit polianilin 
yang  mengalami proses doping maka semakin 
kecil konduktivitasnya. 
 
Transmission Electron Microscope (TEM)  
     Morfologi komposit PANI-selulosa 
dikarakterisasi menggunakan Tansmision 
Electron Microscopy (TEM). Hasil karakterisasi 
dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
                                   
(a)                                 (b)          
    
Gambar 8. Citra TEM (a) selulosa dan          (b) 
komposit PANI-selulosa melalui proses swelling 
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     PANI merupakan  nano-partikel dan bersifat 
amorf yang berada di permukaan, sehingga 
menyebabkan PANI berada dibawah selulosa. 
Menurut Ghosh, et al. (2001) keberadaan PANI 
ditunjukkan dengan adanya interkoneksi 
nanopartikel yang berbentuk memanjang dengan 
ukuran rentang partikel 50-90 nm. Daerah yang 
gelap yang ditunjukkan pada Gambar 8 (b) 
merupakan selulosa yang berada diatas PANI 
karena selulosa berupa nanofiber dapat dilihat 
bahwa pada komposit polianilin-selulosa yang 
dibuat melalui proses swelling, polianilin terlihat 
seperti terbungkus oleh selulosa. Hal ini 
membuktikan bahwa proses swelling yang 
dilakukan pada selulosa memungkinkan anilin 
masuk ke dalam ruang antar struktur selulosa 
sehingga pada hasil analisi TEM terlihat selulosa 
membungkus polianilin. 
 
 
SIMPULAN 
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa:  
1.  Kadar α-selulosa sebesar 94,65%, sehingga 
tanah gambut memiliki potensi yang cukup 
baik dalam menghasilkan selulosa dan dapat 
digunakan dalam pembuatan komposit PANI-
selulosa. 
2. Nilai konduktivitas yang baik ditunjukkan pada 
variasi massa anilina 1,5 g, dengan nilai 
konduktivitas massa anilin adalah  1,57 x 10-3 
– 5,32 x 10-3. 
3. Morfologi komposit PANI-selulosa ditunjukkan 
menggunakan analisis TEM yang 
menghasilkan bahwa selulosa membungkus 
polianilin melalui proses swelling 
memungkinkan anilin masuk ke dalam ruang 
antar struktur selulosa. 
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